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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

dukungan sosial terhadap self acceptace warga binaan di Rutan kelas IIB 

Padang, dengan jumlah responden sebanyak 133 warga binaan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dukungan sosial pada warga binaan di Rutan Kelas IIB Padang secara 

umum berada pada kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dari 133 

responden, sebanyak 97 orang (72,93%) berada pada kategori sedang, 

19 orang (14,29%) berada pada kategori rendah, dan 17 orang (12,78%) 

berada pada kategori tinggi. Nilai mean dukungan sosial sebesar 75,62 

dengan standar deviasi sebesar 11,82. Berdasarkan hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa setiap responden pada umumnya merasakan 

adanya bantuan, perhatian, kepedulian, informasi, dan penghargaan 

diri dari lingkungan sosial yang relevan selama menjalani masa 

pembinaan.  

2. Self acceptance  pada warga binaan di Rutan Kelas IIB Padang secara 

umum berada pada kategori sedang. Dari 133 responden, sebanyak 79 

orang (59,40%) berada pada kategori sedang, 32 orang (24,06%) 

berada pada kategori rendah, dan 22 orang (16,54%) berada pada 

kategori tinggi. Nilai mean self acceptance  sebesar 77,83 dengan 

standar deviasi sebesar 12,57. Dengan demikian secara umum para 



 

 

 

responden menunjukkan kecenderungan penerimaan diri yang baik, 

namun masih terdapat variasi individual pada aspek-aspek yang 

tercermin dalam beberapa pernyataan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial 

berpengaruh positif atau signifikan terhadap self acceptance . Hasil uji 

korelasi personnya sebesar 0,473 dengan p < 0,001 memperlihatkan 

hubungan yang positif dengan kekuatan sedang. Analisis regresi 

menghasilkan koefiensi B sebesar 0.502, t hitung 6,138 dan p < 0, 001. 

Arah koefiensi yang positif memperkuat hipotesis arah pada Bab II 

bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi pula self 

acceptance  nya. Nilai R Square sebesar 0,223 menunjukkan bahwa 

dukungan  sosial memberikan kontribusi penjelasan sebesar 22,3 

persen terhadap variasi self acceptance  dalam model penelitian. 

Besarnya kontribusi ini bermakna, tetapi sekaligus menunjukkan 

bahwa self acceptance  merupakan konstruk yang tidak hanya 

ditentukan oleh dukungan sosial. Sebesar 77,7 persen variasi berada 

diluar penjelasan model ini dan dapat berkaitan dengan faktor internal 

maupun eksternal lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. 

B. Saran 

1. Saran untuk Pihak Rutan Kelas IIB Padang 

a) Selalu mengoptimalkan program pembinaan seperti Menambah 

kegiatan kepribadian, keagamaan, dan keterampilan kerja agar 

warga binaan sibuk dan berpikir positif. 



 

 

 

b) Meningkatkan peran petugas seperti melatih petugas lapas agar 

mampu memberikan dukungan emosional dan menciptakan 

suasana kekeluargaan yang aman. 

c) Memfasilitasi komunikasi keluarga seperti mempermudah akses 

kunjungan atau komunikasi daring bagi warga binaan dengan 

keluarga di luar. 

2. Saran untuk responden, Keluarga responden dan Lingkungan Terdekat 

a) Selalu menjaga hubungan baik dengan cara Keluarga diharapkan 

tetap memberikan perhatian, dukungan moral, dan tidak 

mengucilkan warga binaan. 

b) Selalu memberikan motivasi positif dengan cara selalu melakukan 

Kunjungan atau komunikasi rutin dari keluarga terbukti 

membangkitkan semangat hidup dan mempercepat proses 

penerimaan diri. 

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

a) Memperluas variabel lain seperti meneliti faktor tambahan di luar 

dukungan sosial, seperti konsep diri, tingkat religiusitas, atau 

resiliensi. 

b) Menggunakan metode campuran seperti memadukan metode 

kuantitatif dengan wawancara mendalam (kualitatif) agar dinamika 

psikologis warga binaan tergambar lebih utuh. 

c) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

maupun praktis serta menjadi referensi akademik bagi penelitian 



 

 

 

selanjutnya yang relevan.
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